
PENGARUH ADVERSITY QUOTIENT, LITERASI KEUANGAN 

DAN FAMILY BUSINESS TERHADAP INTENSI 

BERWIRAUSAHA SISWA SMK NEGERI 2 PADANG 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Pada Departemen Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri Padang 
 

 

 

OLEH: 

 

MIFTAH IRAMAH RIZATI  

2020/20053042 

 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2024 









iv 

 

ABSTRAK 

 

Miftah Iramah Rizati(20053042)  :Pengaruh Adversity Quotient, Literasi 

 Keuangan dan Family Business Terhadap   

 Intensi Berwirausaha Siswa SMK Negeri  

 2 Padang 

Pembimbing :Tri Kurniawati, S.Pd,M.Pd. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa pengaruh adversity quotient, 

literasi keuangan dan family business terhadap intensi berwirausaha siswa SMK 

Negeri 2 Padang. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 2 Padang yang 

telah mengambil mata pelajaran kewiraushaan. Metode pengambilan sampel yaitu 

probability sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

proportional random sampling dengan sampel sebanyak 94. Kriteria pengambilan 

sampel yaitu siswa kelas X,XI dan XII di SMK Negeri 2 Padang yang keluarganya 

memiliki bisnis keluarga maupun yang keluarganya tidak memiliki bisnis keluarga. 

Pengolahan data menggunakan software SPSS versi 24, dengan analisis deskriptif, 

analisis asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adversity quotient dan literasi keuangan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap intensi berwirausaha. Sedangkan 

family business tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap intensi 

berwirausaha. 

 

Kata kunci : adversity quotient, literasi keuangan, family business, intensi 

berwirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara potensial dengan jumlah penduduk terbesar 

keempat setelah negara China, India dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk yang 

besar yang tidak diimbangi oleh ketersediaan lapangan pekerjaan menimbulkan 

dampak negatif berupa pengangguran. Menurut Sukirno (2010), pengangguran 

adalah keadaan dimana seseorang yang masuk dalam angkatan kerja ingin 

memperoleh pekerjaan akan tetapi belum mendapatkan pekerjaan. Untuk dapat 

melihat tingkat pengangguran di Indonesia kita dapat mengaitkan data usia kerja 

dengan jumlah angkatan kerja dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan 

Tingkat Pengangguran Terbuka. Tingkat Pengangguran Terbuka adalah sebuah 

indikator untuk mengukur tenaga kerja yang tidak terserap oleh lapangan pekerjaan 

yang ada. 

Badan Pusat Statitik (BPS) Sakernas mengelompokkan Tingkat 

Pengangguran Terbuka menurut pendidikan dikelompokkan menjadi 6 tingkatan 

yaitu Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah 

Menengah Kejuruan, Diploma dan Universitas. Namun pada penelitian ini peneliti 

hanya membandingkan tiga tingkatan pendidikan yaitu Sekolah Menengah 

Kejuruan, Diploma dan Universitas. Jumlah Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut 

Tingkat Pendidikan Tahun 2019-2023 ditampilkan pada tabel 1.1 
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No 
Tingkat 

Pendidikan 

Tahun (%) Rata-rata 
/Tahun (%) 

2019 2020 2021 2022 2023 

1 SMK 73,344 73,343 73,342 73,341 73,340 73,342 

2 Diploma 6,966 4,260 2,605 1,593 0,976 3,28 

3 Universitas 48,204 53,973 60,424 67,667 75,766 61,209 

Tabel 1.1: Jumlah Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat Pendidikan 

Tahun 2019-2023 

Sumber: BPS-Sakernas, data diolah 2024 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) tertinggi berada pada lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan 

rata-rata 5 tahun terakhir sebesar 73,342%. Persentase tertinggi berada pada tahun 

2019 sebesar 73,344%. Sedangkan persentase terendah berada pada tahun 2023 

sebesar 73,340%. Tingkat Pengangguran Terbuka lulusan SMK tidak mengalami 

kenaikan, namun mengalami penurunan hanya sebesar 0,001% setiap tahunnya. 

Sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) diploma 5 tahun terakhir 

memiliki rata-rata sebesar 3,28% dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

universitas 5 tahun terakhir memiliki rata-rata sebesar  61,209%. 

Hal ini menandakan bahwa lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

menjadi penyumbang terbesar pengangguran selama 5 tahun terakhir dibandingkan 

lulusan Diploma dan lulusan Universitas. Hal ini disebabkan karena siswa lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang jumlahnya tidak terbatas lebih memilih 

untuk melanjutkan bekerja dengan lapangan pekerjaan yang jumlahnya terbatas 

sehingga dapat menimbulkan masalah pengangguran. Pendidikan Menengah 

Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 
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terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan kejuruan mempunyai 

tujuan umum untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki 

akhlak mulia, pengetahuan dan wawasan kebangsaan yang luhur; serta mempunyai 

tujuan khusus yaitu menyiapkan peserta didik dengan pengetahuan, kompetensi, 

teknologi dan seni agar menjadi manusia produktif, maupun bekerja mandiri, 

mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga 

kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi (Sampun Hadam, dkk,.2017:4). 

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk menghasilkan manusia yang produktif, 

yakni manusia kerja, bukan manusia yang membebani keluarga, masyarakat, dan 

bangsanya (Soenaryo, 2002: 17). SMK juga mengembangkan kesempatan kerja 

dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan praktik kepada para lulusan. 

Untuk bisa mengatasi masalah tersebut pemerintah membekali siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) mata pelajaran Produk Kreatif Kewirausahan (PKK). 

Mata pelajaran ini diharapkan mampu untuk bisa menumbuhkan intensi 

berwirausaha siswa. 

Intensi berwirausaha merupakan niat atau keinginan seorang individu 

melakukan kewirausahaan. Menurut Krithika & Venkatachalam (2014) Intensi 

berwirausaha yaitu keinginan individu untuk melakukan tindakan wirausaha dengan 

menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan pengambilan risiko. Intensi 

berwirausaha memperhitungkan ambisi, komitmen yang kuat serta keinginan tinggi 

untuk mandiri dalam menciptakan sebuah usaha.  
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 Seseorang yang memiliki intensi berwirausaha yang tinggi, mampu menentukan 

tujuan usaha dengan baik, mengembangkan kapasitas diri serta mampu menghadapi 

berbagai hambatan dalam menjalankan sebuah usaha. Sebagai salah satu Sekolah 

Menengah Kejuruan, SMK Negeri 2 Padang juga mengimplementasikan mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahan (PKK). Mata pelajaran Produk Kreatif 

dan Kewirausahaan (PKK) merupakan suatu pembelajaran tentang etika, nilai, 

kemampuan dan perilaku dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh 

peluang dengan berbagai resiko yang dihadapi. Untuk itu Pengembangan Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan di SMK harus menjadi alternatif dalam meningkatkan 

intensi siswa dalam berwirausaha sehingga dapat mempersiapkan lulusan yang 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Untuk dapat melihat seberapa 

besar intensi siswa dalam berwirausaha dapat dilihat dari 3 aspek yaitu nilai mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahan (PKK), data karir alumni dan data awal 

intensi berwirausaha siswa SMK. 

Untuk melihat seberapa besar intensi siswa dalam berwirausaha, aspek 

pertama yang dapat dilihat adalah masalah nilai mata pelajaran siswa SMK Negeri 

2 Padang. Mata pelajaran ini sudah diselesaikan oleh siswa ketika memasuki 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. Adapun siswa yang sudah menyelesaikan 

mata pelajaran produk kreatif kewirausahaan yaitu kelas XI dan XII semua jurusan. 

Daftar nilai mata Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) Kelas 

XI dan XII SMKN 2 Padang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.2 Daftar Nilai Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

(PKK) Kelas XI dan XII SMKN 2 Padang 

No Kelas Jurusan KKM Rata- 

Rata 

Nilai 

1 XI Usaha Layanan Pariwisata (ULW) 75 76,5 
  Rekayasa Perangkat Lunak dan GIM (RPL) 75 85,8 

  Teknik Jaringan 
Telekomunikasi (TKJT) 

Komputer dan 75 83,5 

  Pemasaran (BR1) 75 84,2 
  Pemasaran (BR2) 75 67,3 
  Pemasaran (BD) 75 86,6 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL1) 75 81,3 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL2) 75 84,8 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL3) 75 85,3 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL4) 75 86,9 

  Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
(MPLB1) 

75 81,2 

  Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
(MPLB2) 

75 84,7 

  Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
(MPLB3) 

75 80,8 

  Total Rata-Rata 75 82,2 

2 XII Usaha Layanan Pariwisata (ULW) 75 93,7 
  Rekayasa Perangkat Lunak dan GIM (RPL) 75 92,9 

  Teknik Jaringan 
Telekomunikasi (TKJT1) 

Komputer dan 75 87,7 

  Teknik Jaringan 
Telekomunikasi (TKJT2) 

Komputer dan 75 86,3 

  Pemasaran (BR1) 75 85,4 
  Pemasaran (BR2) 75 87,3 
  Pemasaran (BD) 75 86,6 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL1) 75 89,0 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL2) 75 88,4 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL3) 75 91,9 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL4) 75 91,0 
  Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL5) 75 90,0 

  Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
(MPLB1) 

75 90,0 

  Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
(MPLB2) 

75 89,2 
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  Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 
(MPLB3) 

75 90,5 

  Total Rata-Rata  89,3 
  Rata-Rata Keseluruhan  85,8 

Sumber: Data Primer, diolah 2024 

Tabel nilai mata pelajaran Produk Kreatif Kewirausahaan (PKK) diatas 

menjelaskan bahwa kelas XI rata-rata tertinggi diraih oleh kelas XI jurusan AKL 4 

dengan rata-rata 86,9. Sedangkan rata-rata terendah berada pada kelas XI jurusan 

Pemasaran (BR1) dengan rata-rata 67,3. Adapun untuk kelas XII rata-rata tertinggi 

diraih oleh kelas XII jurusan Usaha Layanan Pariwisata dengan rata-rata 93,7. 

Sedangkan rata-rata terendah berada pada kelas XII jurusan Pemasaran (BR1) 

dengan rata-rata 85,4. Total keseluruhan rata-rata nilai kelas XI mata pelajaran 

Produk Kreatif Kewirausahaan (PKK) mencapai 82,2. Sedangkan total keseluruhan 

rata-rata nilai kelas XII mencapai 85,8. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa 

tergolong tinggi. Dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas XI dan XII sudah melebihi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran PKK sebesar 75. Dari 

hasil rata-rata nilai yang tergolong sudah optimal tersebut memiliki peluang yang 

besar bagi siswa untuk dapat mengaplikasikan menjadi seorang wirausaha sehingga 

siswa memiliki intensi yang besar dalam berwirausaha. 

Selanjutnya untuk dapat melihat seberapa besar intensi siswa dalam 

berwirausaha dapat dilihat pada data karir alumni SMK Negeri 2 Padang angkatan 

2021 hingga angkatan 2023. Alumni merupakan siswa yang telah menamatkan 
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pendidikan pada suatu sekolah. Pada karir ini alumni SMK Negeri 2 Padang 

menempuh 4 karir yaitu melanjutkan kuliah, bekerja, berwirausaha dan 

penggangguran. Untuk dapat melihat karir alumni dapat ditampilkan pada tabel 2 

berikut ini: 

Tabel 1.3 Observasi awal tentang intensi berwirausaha alumni SMK Negeri 2 

Padang 2021-2023 

No Karir Alumni SMKN 2 Padang Total 

1 Melanjutkan Kuliah 20.5% 

2 Bekerja 28.8% 

3 Berwirausaha 10.7% 

4 Pengangguran 35.00% 
 Total 100% 

Sumber: Data Primer,diolah 2024 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase tertinggi dari karir alumni 

setelah menamatkan pendidikan di SMK Negeri 2 Padang yaitu menjadi 

pengganggurn sebesar 35%. Sedangkan persentase terendah dari karir alumni 

setelah menamatkan pendidikan di SMK Negeri 2 Padang yaitu berwirausaha 

sebesar 10.7%. Selanjutnya alumni yang melanjutkan kuliah sebesar 20.5% dan 

bekerja sebesar 28.8%. Tabel diatas dapat menjelaskan bahwa kecendrungan alumni 

untuk melanjutkan karir berwirausaha masih tergolong rendah sedangkan angka 

tertinggi berada pada pengangguran. Padahal selama menempuh pendidikan di 

SMK Negeri 2 Padang para alumni telah dibekali pembelajaran kewirausahaan. 

Pembelajaran kewirausahaan diharapkan mampu untuk membangkitkan semangat 

siswa setelah menamatkan pendidikan untuk membuka usaha sehingga dapat 
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memperluas lapangan pekerjaan yang jumlah terbatas dengan tenaga kerja yang 

jumlahnya tidak terbatas. 

Setelah melihat data para alumni diatas selanjutnya akan membandingkan 

bagaimana intensi berwirausaha dari siswa SMK Negeri 2 Padang yang masih dalam 

masa studinya. Berdasarkan data observasi awal mengenai intensi berwirausaha 

siswa SMK Negeri 2 Padang telah mengambil mata pelajaran Produk Kreatif 

Kewirausahaan (PKK) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.4 Observasi awal tentang intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 

Padang. 

No Keinginan Setelah Tamat Sekolah Jumlah Persentase 

1 Menjadi Wirausaha 3 10% 

2 Bekerja dikantor 19 63,33% 

3 Melanjutkan kuliah di perguruan tinggi 6 20% 

4 Lainnya 1 3,33% 
 Total 30 100% 

Berdasarkan observasi diatas, dapat dilihat bahwa dari total 30 orang 

responden, siswa lebih cendrung memilih bekerja di kantor setelah menamatkan 

pendidikan sebanyak 63,33 % . Sedangkan persentase siswa memilih untuk 

melanjutkan berwirausaha masih tergolong rendah yaitu sebanyak 10%. Survei ini 

membuktikan masih sedikit intensi alumni maupun siswa SMK Negeri 2 Padang 

untuk mengembangkan kegiatan wirausaha. 

Dari perbandingan persentase tabel diatas, mulai dari perbandingan karir 

alumni, perbandingan nilai mata pelajaran kewirausahaan siswa, perbandingan 

intensi wirausaha siswa hingga alasan siswa menjadi wirausaha dapat dilihat bahwa 

intensi siswa dalam berwirausaha masih tergolong rendah. Siswa lebih 
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cendrung memilih untuk bekerja dibandingkan dengan bewirausaha. Padahal siswa 

sudah dibekali mata pelajaran kewirausahaan yang disertai dengan praktek. Hal itu 

bertujuan agar siswa dapat menciptakan lapangan kerja sendiri sehingga dapat 

menambah jumlah lapangan kerja yang terbatas dengan tenaga kerja yang tidak 

terbatas. Untuk lebih lanjut peneliti selanjutnya akan melihat faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi intensi siswa dalam berwirausaha. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha adalah adversity 

quotient. Adversity quotient yakni salah satu kecerdasan seseorang dalam 

menanggulangi seluruh kesulitan serta hambatan seseorang yang sedang dialami ( 

Wardiana,I.A, Wiarta, I., & Zulaikha, 2014:9). Adversity quotient mampu 

memprediksi seseorang atau individu pada tampilan motivasi, kreativiras, 

produktivitas, pembelajaran, harapan, kegembiraan, kesenangan, kesehatan, mental, 

kesehatan jasmani, daya tahan, fleksibilitas, perbaikan sifat, daya hidup dan respon 

terhadap perubahan (Romli, 2013:10). Penelitian (AZR Nawu,2023) menyatakan 

bahwa adversity quotient berpengaruh signifikan positif terhadap intensi 

berwirausaha. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Muthaqiyyun Ani, 2022) 

yang menyatakan bahwa pengujian baik secara parsial maupun simultan adversity 

quotient memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha. 

Penelitian Soeltanong,dkk (2019) memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian 

lainnya yang menyatakan bahwa adversity quotient tidak berpengaruh terhadap 

intensi dalam berwirausaha.  
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Hal ini disebabkan karena banyak keluarga dari mahasiswa yang memiliki 

ekonomi yang mapan sehingga segala sesuatu dapat diperoleh dengan mudah. Hasil 

penelitian tersebut bertolak belakang dengan dunia usaha  yang penuh dengan kerja 

keras. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha adalah 

literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk membuat 

pertimbangan dan pengambilan keputusan yang efektif mengenai penggunaan dan 

pengelolaan keuangan (Noctor dkk, 1992). Hal ini bertujuan agar seseorang tidak 

mengalami kekurangan keuangan ketika menjalanka sebuah usaha. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian (Ahmad et al,2019) yang menemukan bahwa level literasi 

keuangan berpengaruh positif dalam peningkatan intensi berwirausaha. Penelitian 

Ani Nastuti (2023) memiliki hasil yang berbeda dengan penelitia lainnya yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha. Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki intensi berwirausaha 

memiliki pengetahuan tentang keuangan, maka kemungkinan besar tidak ada niat 

untuk berwirausaha karena seseorang tersebut tidak mengatur keuangannya. 

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha adakah 

family business. Family business adalah suatu perusahaan yang mayoritas dimiliki 

dan dikendalikan oleh para anggota keluarga yang sama. Mereka terlibat langsung 

dalam aktivitas yang terjadi di dalam. Penelitian Akanbi (2013) yang menunjukan 

bahwa, latar belakang keluarga yang memiliki bisnis dapat mempengaruhi intensi 

kewirausahaan. Selain pengaruh secara simultan, latar belakang keluarga memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap intensi kewirausahaan. Penelitian in didukung 
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oleh penelitian R Harun (2023) menunjukkan bahwa secara simultan bisnis keluarga 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Kota Padang. Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam 

berwirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardani dan Richard (2020) 

memiliki hasil yang berbeda dari penelitian lainnya yang menyatakan bahwa family 

business tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap intensi dalam 

berwirausaha. Hal ini disebabkan karena koresponden dalam penelitian ini adalah 

generazi Z. Generasi Z begitu akrab dengan intenet, smartphone dan media sosial, 

sehingga mereka menggunakan kemampuan dalam hal teknologi untuk membangun 

bisnis, sehingga mereka menggunakan kemampuan teknologi dalam membangun 

bisnis. Dengan kata lain, generasi Z tidak terlalu membutuhkan keluarga dengan 

latar belakang kewirausahaan untuk memilih berkarir di bidang wirausaha. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

intensi berwirausaha seperti lingkungan sosial, pendidikan kewirausahaan, dan 

motivasi internal. Namun, masih sedikit penelitian yang secara simultan mengkaji 

peran kombinasi antara Adversity Quotient, Literasi Keuangan dan Family Business 

Terhadap Intensi Berwirausaha Siswa SMK. Penelitian ini menawarkan kebaharuan 

dengan mengintegrasikan tiga variabel penting yaitu adversity quotient yang 

mencerminkan ketangguhan mental, literasi keuangan yang mencerminkan kesiapan 

dalam mengelola modal, serta keterlibatan dalam usaha keluarga yang memberikan 

pengalaman langsung.  

 

 

 



12 
 

 

 

Kombinasi ketiga variabel ini diyakini memberikan pengaruh yang unik 

terhadap terbentuknya niat berwirausaha pada siswa, khusunya di lingkungan SMK 

Negeri 2 Padang yang memiliki karakteristik sosial ekonomi yang beragam. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk menumbuhkan semangat dan kesiapan 

berwirausaha sejak bangku sekolah sebagai salah satu strategi pengurangan 

pengangguran dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Adversity Quotient, Literasi Keuangan dan Family 

Business Terhadap Intensi Berwirausaha Siswa SMK Negeri 2 Padang.” 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan pokok berikut: 

1. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi penyumbang terbesar 

pengangguran selama 5 tahun terakhir dibandingkan lulusan Diploma dan 

Universitas di Indonesia. 

2. Nilai rata-rata kelas siswa SMK Negeri 2 Padang sudah melebihi nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Namun, siswa masih memiliki intensi 

yang rendah terhadap wirausaha. 

3. Angka pengangguran pada alumni SMK Negeri 2 Padang memiliki presentase 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang bekerja dan berwirausaha. 

4. Intensi siswa SMK Negeri 2 Padang masih rendah dibandingkan dengan 

intensi bekerja dan melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi agar masalah 

yang akan diteliti lebih terarah. Penelitian ini berfokus pada intensi berwirausaha 

siswa SMK Negeri 2 Padang yang masih rendah, oleh karena itu ada faktor yang 

mempengaruhi intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Padang yaitu adversity 

quotient, literasi keuangan dan family business. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh adversity quotient terhadap intensi berwirausaha siswa 

SMK Negeri 2 Padang? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap intensi berwirausaha siswa 

SMK Negeri 2 Padang? 

3. Bagaimana pengaruh family business terhadap intensi berwirausaha siswa 

SMK Negeri 2 Padang? 

4. Bagaimana pengaruh adversity quotient, literasi keuangan dan family business 

 

terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Padang? 

 

E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 

 

1. Pengaruh adversity quotient terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 

2 Padang. 

2. Pengaruh literasi keuangan terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 

Padang. 

3. Pengaruh family business terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 

Padang. 

4. Pengaruh adversity quotient, literasi keuangan dan family business terhadap 
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intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan menambah 

pengetahuan terkait dengan pengaruh adversuty quotient, literasi keuangan, 

dan family business terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 

Padang. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan pada penelitian 

berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat untuk mempraktekkan 

teori-teori yang telah diperoleh selama diperkuliahan sehingga peneliti 

dapat menambah pengetahuannya. 

b. Bagi Siswa 

 

Diharapkan mampu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan serta mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu penelitian ini diharapkan menjadi pembelajaran sekaligus 

motivasi bagi siswa untuk mulai berwirausaha, dimana siswa dilatih untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan sehingga dapat menyerap tenaga kerja dan 

mampu mengatasi pengangguran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

pengaruh adversity quotient , literasi keuangan dan family business terhadap intensi 

berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Padang. Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Adversity quotient secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Padang. Artinya semakin baik 

kemampuan adversity quotient siswa maka semakin tinggi tingkat intensi siswa 

SMK Negeri 2 Padang dalam berwirausaha 

2. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Padang. Artinyan semakin baik 

kemampuan literasi keuangan siswa SMK Negeri 2 Padang maka akan semakin 

tinggi tingkat intensi siswa SMK Negeri 2 Padang dalam berwirausaha. 

3. Family business secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi 

berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Padang. Artinya bisnis yang dimiliki 

keluarga belum mampu meningkatkan intensi siswa SMK Negeri 2 Padang 

dalam berwirausaha. 

4. Adversity quotient , literasi keuangan dan family business secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha siswa SMK 
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Negeri 2 Padang. Artinya ketiga variabel tersebut secara simultan dapat 

meningkatkan tingkat intensi siswa SMK Negeri 2 Padang dalam berwirausaha. 

B. Saran 

1. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur bagi sekolah untuk 

dapat meningkatkan intensi berwirausaha dalam diri siswa sehingga setelah 

tamat sekolah nanti siswa dapat menciptakan usaha baru yang dapat 

meningkatkan lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran. 

2. Keterbatasan penelitian ini hanya dilakukan satu semester sehingga untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengunakan pengamatan yang lebih 

panjang lagi. Selain itu peneliti hanya menggunakan tiga variabel (adverisity 

quotient,literasi keuangan dan Family Business) untuk mengukur intensi siswa 

dalam berwirausaha. Masih terdapat variabel lainnya yang dapat digunakan 

untuk mengukut intensi berwirausaha siswa. Oleh karena itu penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain. 
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